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Pendahuluan

—L Pesantren ramah anak =

—L Kondisi pesantren saat ini |

—L Indikator pesantren ramah anak |

—L Manajemen pesantren ramah anak di Era Milenial
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Rumusan Masalah

Rumusan Masalah

= Bagaimana penerapan pesantren ramah anak?
= Apa sgja kendala dan Solusi yang dihadapi dalam mewujudkan Pesantren

Ramah Anake
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Metode

Lokasi Penelitian Teknik Pengumpulan
Pesantren Al Fattah Data
Buduran Sidoarjo Wawancara,
observasi dan
dokumentasi
Jenis Teknik Analisis Data
Penelition deskriptif kualitatif Triangulasi.
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Hasil dan Pembahasan

Penerapan pesantren ramah anak

® Planning(perencanaan)

Dalam perencanaan ini pengasuh dengan melibatkan kepengsuhan di pondok pesantren Al Fattah Sidoarjo Proses
perencanaan ini dengan memahami Kkebutuhan anak merupakan langkah penting dalam menciptakan pesantren
ramah anak. Salah Satu caranya adalah dengan melibatkan mereka dalam diskusi terbuka untuk mendengar
pandangan mereka terkait fasilitas, jadwal harian, dan kegiatan yang diperlukan guna menunjang pembelajaran serta
pengembangan diri. Pendekatan ini-memberikan ruang bagi santri untuk menyampaikan ide dan kebutuhan mereka,
sehingga menciptakan suasana yang menghargai hak-hak mereka dan memastikan mereka merasa nyaman di
lingkungan pesantren.

® Organizing (Pengorganisasian)

Pada tahap perorganisasian pesantren ramah anak, pembagian tugas antara pengasuh dan staff kepengasuhan di
pondok pesantren Al Fattah Sidoarjo dilakukan secara terstruktur dengan tanggung jawab yang jelas. Setiap guru
dan pengasuh memiliki peran spesifik yang mendukung pelaksanaan program ramah anak. Tugas-tugas ini
mencakup memberikan pengajaran yang sesual dengan tingkat usia santri, memastikan kenyamanan mereka dalam
menjalani aktivitas sehari-hari, serta menciptakan lingkungan yang aman, bebas dari tekanan, dan penuh dukungan.
Dengan pembagian tugas yang terencana, setiap individu” yang terlibat dapat fokus pada perannya untuk
menciptakan pengalaman belajar yang positif bagi para anak
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Actuating (Pengarahan)

Dalam proses pengarahan pesantren ramah anak, pengasuh dan Staff Kepengasuhan di pondok pesantren Al Fattah Sidoarjo dilatih
untuk menggunakan komunikasi Pola ini adalah cara berkomunikasi yang memperhatikan perasaan, kebutuhan, dan hak anak tanpa
mengabaikan otoritas pendidik. Komunikasi yang menekankan pentingnya empati dan penghormatan terhadap anak, sehingga setiap
interaksi menciptakan rasa aman dan nyaman bagi mereka. Hal ini memastikan bahwa anak merasa dihargai dan bebas untuk
mengekspresikan pendapat atau kekhawatiran mereka.Pendekatan ini juga mendorong dialog dua arah yang saling menghormati
antara pengasuh, guru, dan santri. Dengan terciptanya hubungan yang sehat ini, suasana pesantren menjadi lebih harmonis dan
kondusif untuk proses belajar. Anak-anak merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar maupun sosial, yang
pada akhirnya mendukung tumbuh kembang mereka secara optimal dalam lingkungan yang positif dan mendukung

®  Controlling (Pengendalian)

Dalam proses pengendalian pengasuh di pondok pesantren Al Fattah memonitoring menjadi elemen penting untuk memastikan
setiap santri mendapatkan perhatian yang memadai. proses pemantauan perkembangan santri mencakup aspek akademik dan
emosional yang dilakukan secara rutin. Guru dan pengasuh berkolaborasi untuk mencatat kemajuan belajar, perilaku, dan kebutuhan
khusus setiap anak. Informasi ini kemudian dirangkum dalam laporan berkala yang diberikan kepada orang tua. Dengan adanya
laporan ini, orang tua mendapatkan gambaran yang transparan mengenai kondisi dan perkembangan anak mereka selama di
pesantren. Sistem ini tidak hanya memastikan komunikasi yang baik antara pesantren dan keluarga, tetapi juga memungkinkan orang
tua berpartisipasi aktif dalam mendukung proses pendidikan anaknya.
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Kendala Dan Solusi dalam Mewujudkan Pesantren
Ramah Anak

Dalam Penerapan pesantren ramah anak di pondok pesantren Al Fattah Sidoarjo, kendala yang muncul pada perencanaan,
pengorganisasian,pengarahan dan pengendalian. Pada tahap perencanaan, kurangnya pemahaman terhadap kebutuhan individu santri,
minimnya partisipasi mereka karena rasa tidak percaya diri, serta keterbatasan fasilitas dan tenaga pendidik menjadi tantangan utama.
Dalam pengorganisasian, komunikasi yang kurang efektif sering menyebabkan tumpang tindih tugas, ditambah kurangnya pelatihan
khusus bagi pengasuh dan tingginya beban kerja akibat keterbatasan staf. Pada tahap pengarahan, pola komunikasi empati sulit diterapkan
karena pengasuh cenderung menggunakan metode lama yang otoriter, resistensi terhadap perubahan, serta kurangnya feedback dari santri
yang enggan menyampaikan pendapat mereka, pada, pada tahap pengendalian memonitor perkembangan setiap santri secara individual
dapat menjadi tantangan, terutama jika jumlah anak jauh lebih banyak dibandingkan dengan tenaga pendidik.

Untuk mengatasi kendala dalam penerapan pesantren ramah anak di Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo, dapat dilakukan survei rutin dan
diskusi santai untuk memahami kebutuhan santri, didukung pelatihan pengasuh tentang psikologi anak. Mekanisme anonim seperti kotak
saran meningkatkan partisipasi santri, sementara pendanaan tambahan dan kemitraan dengan organisasi lokal mengoptimalkan sumber
daya. Struktur tugas yang jelas, alat bantu manajemen, dan pelatihan pengasuh membantu mengatasi komunikasi yang kurang efektif,
sedangkan perekrutan sukarelawan meringankan beban kerja. Pengarahan dapat ditingkatkan dengan pola komunikasi berbasis empati,
penghargaan bagi pengasuh adaptif, serta forum diskusi dan umpan balik anonim. Teknologi manajemen pendidikan mempermudah
monitoring individu, dan komunikasi rutin dengan orang tua melalui laporan digital memperkuat keterlibatan keluarga. Langkah-langkah
ini mendukung terciptanya lingkungan pesantren yang ramah anak..
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Kendala lainnya adalah pertemanan pada lingkungan pesantren . Pertemanan adalah kelompok yang terbentuk karena
persamaan usia, dekatnya tempat tinggal, persamaan hobi atau kebiasaan, dan lain sebagainya. Hal ini dapat
menyebabkan kurangnya kedisiplinan anak . Biasanya di lingkungan pertemanan terdapat kebiasaan ikut-ikutan. Satu
orang melanggar, yang lain ikut melakukan pelanggaran seperti ruang lingkup pertemanannya. Tidak semua teman
mengajak kepada kebaikan, oleh karena itu betapa pentingnya memilih lingkungan pertemanan yang baik Lingkungan
pertemanan santri juga harus diperhatikan pembina pondok agar santri-santri yang sering melanggar tidak mempengaruhi
anak lainnya.

Solusi untuk mengatasi pengaruh negatif lingkungan pertemanan terhadap kedisiplinan anak , diperlukan pendekatan
yang melibatkan pembina pondok, anak, dan orang tua. Pembentukan kelompok kecil dengan nilai positif, seperti
program mentor sebaya atau tugas kolektif, dapat memperkuat kebersamaan dalam hal-hal baik. Selain itu, pendidikan
tentang pentingnya memilih teman, baik melalui ceramah inspiratif, diskusi, maupun penguatan nilai agama, sangat
penting. Pembina pondok perlu melakukan pengawasan aktif, baik secara langsung maupun melalui laporan, sambil
memberikan pendekatan individual kepada santri yang sering melanggar. Penegakan aturan yang tegas tetapi mendidik,
seperti sanksi edukatif dan penghargaan bagi santri yang disiplin, juga harus diterapkan. Lingkungan pondok perlu-dibuat
menarik dengan kegiatan rekreasi, fasilitas yang memadai, dan aktivitas yang mendorong kebersamaan
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